alibtida 2(1).pdf https://iainsyekhnurjati.turnitin.com/viewer/submissions/oid:23385:44...

alibtida 2(1).pdf
Sources Overview

100%

OVERALL SIMILARITY

www.syekhnurjati.ac.id
INTERNET

Excluded search repositories:
e Submitted Works

Excluded from Similarity Report:

e Bibliography

Excluded sources:

e None

1 dari 35 19/01/2021 15:54



alibtida 2(1).pdf https://iainsyekhnurjati.turnitin.com/viewer/submissions/oid:23385:44...

%ENDI])]KAN KARAKTER DI MADRASAH IB
Patimah ML.Ag*

*Dosen Jurusan PGMI FITK IAIN Syekh Nurjati
Email: Patimah@yahoo.co.id

ABSTRAK

Jenjang pendidikan dasar merupakan fondasi aw
melanjutkan pendidikan. Bila penanaman karakter gagal d
usia pendidikan dasar, maka bisa dipastikan, karakter yang t
didik kurang optimal. Pengembangan pendidikan berkarakt
harus diterapkan sungguh-sungguh karena kepribadian dar
mempengaruhi masa depan bangsa. Anak usia madrasah i
masa kritis dalam pembentukan karakter. Menurut Freu
memberikan penanaman dan pembinaan kepribadian berkar
madrasah ibtidaiyah akan membentuk pribadi yang bermasal:
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nas
pendidikan berbasis karakter untuk semua tingkat p
Mendiknas, Prof. Muhammad Nuh, pembentukan karakter |
usia dini. Jika karakter sudah terbentuk sejak usia dini, ma

untuk mengubah karakter seseorang. Ia juga berharap, pend
membangun kepribadian bangsa.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, pendidikan Dasar
A. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini masih diyakini memiliki nilai
dalam pembentukan karakter suatu bangsa, terutama ber

utamanya yakni pembentukan karakter peserta didik. Kare1
merekonstruksi kualitas pendidikan secara berkelanju
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Qonstalasi pendidikan Indonesia saat ini sedang dalam kond:

kategori stagnan. Mansur’ dalam bukunya: Pendidikan K
Tantangan Krisis Multidimensional, mengemukakan berbaga
dan kegagalan yang tersaji secara akurat dan mengeju
berdasarkan hasil Survei PERC (Political and Economic R
UNDP (United Nation Develoment Program ) sebagaimana
tersebut menyatakan:
PERC menyebutkan bahwa system pendidikan di Indones
terburuk di kawasan Asia (dari 12 negara yang di survei ole
itu, UNDIP tahun 2004 dan 2005 menyatakan bahwa I
Manusia (IPM) di Indonesia pun tetap terpuruk. Tahun 2004
urutan 111 dari 175negara: “sedangkan tahun 2005 IPM Ir
urutan ke 110 dari 117 Negara”.’

Kesimpulan dan pernyataan yang dilakukan PER(
bukan tanpa alasan. Iwan Gunawan salah seorang Pen
Bandung seperti di kutip Mansur Muchlis 3rnau:lgemuliakan
didik yang begitu jauh dari dimensi karakter. Ia menyebutl
telah terjadi di lembaga-lembaga pendidikan, entah itu di
didik itu sendiri ataupun pendidiknya. Tidak hanya itu, peri
seperti peserta didik yang sering memalak temannya, mer
memusuhinya, mengejek dan menghina teman, menganca
memberikan contekan, mengambil barang teman dengan p

secara fisik, mempermalukan teman dan masih banyak lag

canarti inilah vane Famndian 1a cahut dencan hullvime (lralrar
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Sementara Abudin Nata’ dalam menyikapi hal inj
kejujuran, kebenaran ., keadilan, tolong menolong, dan kasi|
tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling
merugikan. Apa yang menjadi nilai-nilai karakter, seperti
segala keburukan tersebut.

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa beberapa
terjadi dalam dunia pendidikan kita dewasa ini telah banyak
kalangan. Seringkali terjadi banyak keluhan dan keritikan
tua, ahli didik, maupun pihak-pihak terkait lainnya yang 1
segala kemrosotan karakter dalam pendidikan di Indonesia

Untuk itulah, pemerintah menyadari perlunya p
mulai usia dini. Namun, pendidikan karakter yang paling te
menyeluruh ada pada usia jenjang pendidikan dasar,
pendidikan dasar merupakan usia emas dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Cliffon Fadiman menyatakan bahw
kini masih merupakan peta utama atau sebagai satu-satunya g
karun yang merasuk pada pikiran peserta didik.’

Jenjang pendidikan dasar merupakan fondasi aw
melanjutkan pendidikan. Bila penanaman karakter gagal d
usia pendidikan dasar, maka bisa dipastikan, karakter yang t
didik kurang optimal. Pengembangan pendidikan berkarakt
harus diterapkan sungguh-sungguh karena kepribadian dar
mempengaruhi masa depan bangsa. Anak usia madrasah i

maca kritic dalam namhentulran lraralter MMannrmit Fren
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Mendiknas, Prof. Muhammad Nuh, pembentukan karakter |
usia dini. Jika karakter sudah terbentuk sejak usia dini, ma
untuk mengubah karakter seseorang. Ia juga berharap, pend
membangun kepribadian bangsa.

Merujuk pada pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 2(
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) menyatakan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif men
dirinva untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampil
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Hal ini jelas tertuang dalam tujuan pendidikan nasi
20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional- ada
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusi
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, s
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrati
jawab.

Abdul latif menyatakan bahwa tujuan pendidikan y:
berdasarkan landasan pancasila dan UUD 1945 pada dasa
seutuhnya.‘5 Manusia seutuhnya yang dimaksudkan disini ada
yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa. K
luhur. Ketiga, memiliki pengetahuan dan ketrampilan. Kex
dan rohani. Kelima, berkepribadiaan mantap dan mandiri. Ku

tanocono iawah kamacvaral-atan dan kahanocaan
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moral Knowing(pengetahuan tentang moral), moral feel,
moral) , moral action(perbuatan moral).

Dengan demikian, apa yang kemudian dicita-citak:
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 sejatinya dapat tercapai dan
yang tertuang dalam pola pengembangan pendidikan berb
sosio-historis lembaga pendidikan di Indonesia, jauh sebelu
lembaga pendidikan maupun model sekolah ataupun madrasa
B. Hakekat Pendidikan Karakter

Dalam kamus psikologi dinyatakan bahwa karakte
ditinjau dari titik tolak etis dan moral, misalnya kejujuran
mempunyai sifat-sifat yang relatif tepat.” Menurut The Rand.
of the English Language, Character (karakter) adalah “the ¢
and traits from the individual nature of some persons or thin,
khas yang membentuk watak sekelompok orang atau barany
karakter adalah cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ¢
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga
dan negara.g Individu yang berkarakter baik adalah individu
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat d:
buat.

Dalam buku yang ditulis Doni Koesoema A., dijela
dapat dilihat dari dua hal, yaitu pertama, sebagai sekumpul:
diberikan begitu saja, atau telah ada begitu saja. yang lebi
dalam diri kita. Karakter demikian ini dianggap suatu yar

Kedna lkaraltar imoa danat dinahami cahaoai tinelat Lalk
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“pendidikan Karakter”, (strategi mendidik anak dijaman glob:
2010 hal. 90-91)

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik benang
karakter itu adalah sifat utama (pola), baik pikiran, sik
tindakan, dan sifat utama (pola) tersebut melekat kuat pac
menyatu dalam diri seseorang. seperti halnya 1
diubah.mMaragustam Siregar, “Menjadi Manusia Berkarakte

Dalam lingkup pendidikan karakter, keseluruhan as
EQ, SQ dan AQ) perlu mendapat bobot perhatian yang seim
mengingat IQ saja belum menjamin keberhasilan hidup s
sekedar SQ dan EQ tidak akan mampu mendukung keberhas
secara utuh, materi dan spriritual dengan kepribadian atau ki
Selain hal tersebut perlu adanya AQ atau kecerdasan dalam
kesulitan atau hambatan. Manurut Paul G. Stolz.", AQ «
kemampuan bertahan dalam berbagai kesulitan hidup dan tar
Contoh orang dengan AQ tinggi. akan menganggap konflil
disayanginya adalah kesalah pahaman bukan hancurnya hut
bukanlah ancaman.

Indikator-indikator kecerdasan adversitas AQ (Ac
dapat dikelompokan menjadi empat dimensi, yakni: (1)
dimensi asal usul dan pengakuan, (3) dimensi jangkauan se
tahan.

Tujuan pendidikan karakter menurut Dharma K

memfacilitaci neanonatan dan nanocamhanoan nilai-nilai tartan
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keseharian peserta didik. Penguatan juga mengarahkan prc
proses pembiasaan yang disertai oleh logika dan refleksi.

Tujuan pendidikan karakter yang selanjutnya adalah
peserta didik yang tidak bersesuaian dengna nilai-nilai yang
keseharian peserta didik. Kemudian didukung dengan mu
harmonis dengna keluarga dan masyarakat dalam memerar
pendidikan karakter secara bersama. "

Dalam mencapai tujuan tersebut, diperlukan upa
berkelanjutan yang diarahkan pada ketercapaian tujuan gun:
pendidikan yang dikehendaki. tidak terlepas dari kontribusi
masyarakat. Adapun elemen yang dimaksud antara lain;
sebagai elemen pertama yang mempunyai posisi urgen dala
pendidikan. .kedua, sekolah. elemen ini merupakan ke
pendidikan di keluarga, dilingkungan ini anak di didik d
macam kecerdasan (afektif. kognitif, psikomotor) oleh p
Dalam proses ini anak dapat dimonitoring pihak orangtu
perkembangan karakternya tetap sinergis dengan tujuan
masyarakat. Sebagai wadah yang kompleks dan universal.
merupakan comunitas seluruh anggota masyarakat yang
penerus dengan jangkauan adaptasi dan pola interaksi dengar
komponeaan masyarakat, melalui karakter yang terbentuk ¢
sekolah.

Dalam perspektif psikologi, sebagaimana me:

lanoeuvald cahacaimana vano dilmtin imoa alah ahn Ahmadi
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C. Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah

Dalam peta dunia pendidikan di Indonesia. Madr:
merupakan produk asli Nusantara. Sebagaimana ditu
“Madrasah™ itu sendirii, ia berasal dari bahasa Arab yang ¢
“sekolah™ .

Madrasah merupakan isim makan dari “darosa™ yang
belajar. Istilah madrasah kini telah menyatu dengan i
perpendidikan (terutama perpendidikan islam).lﬁﬂkan teta
Stendreeng, istilah madrasah dan sekolah dibedakan karena }
ciri yang berbeda.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan merupakan
benar memenuhi elemen-elemen institusi yang tidak te:
lembaga pendidikan lain. Tugas yang diemban oleh madr:
mencerminkan sebagai lembaga pendidikan Islam yang
Nahlawi, tugas lembaga madrasah sebagai lembaga pendidik:

1. Merealisasikan pendidikan Islam yang didas

pikir,aqgidah dan Tasyri’ yang diarahkan unti
pendidikan bentuk dan realisasi itu ialah agar pes
mentauhidkan Allah Swt, tunduk dan patuh at:
syariatnya.

2. Memelihara fitrah peserta didik sebagai insan yan

menyimpang dari tujuan Allah yang telah mencipt:
dasar operasionalisasi pendidikan harus dijiwai o!

eahinooa manochindari adanva nenvimnanocan
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4. Membersihkan pikiran dan jiwa dari pengaruh en
globalisasi, madrasah berperan sebagai bent
kebesihan dan keselamatan fitrah manusia.

5. Memberikan wawasan nilai dan moral, serta perz
membawa hasanah perkembangan berfikir peserta

6. Menciptakan suasana kesatuan dan kesamaan antai

7. Tugas mengkordinasi dan membenahi kegiatan per

8. Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidik
dan pesantren. "

Madrasah Ibtidaiyah sebagai suatu lembaga pendidil
lebih modern, yang memadukan antara pendidikan pesantre
materinya mengintegrasikan agama dan pengetahuan umur
lembaga pendidikan Islam berfungsi menghubungkan sistem
dengan jalan mempertahankan nilai-nilai lama yang ma
dipertahankan dan mengambil sesuatu yang baru dalam
ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan umat Islam, sed:
madrasah pada umumnya sama dengan pendidikan di pesant
ilmu-ilmu umum.'®

Misi jenjang pendidikan dasar adalah berup
mengembangkan seluruh potensi dan dimensi baik person:
sosial yang dimiliki peserta didik. Melalui usaha ini memung
didik, tanpa kecuali. dapat mendorong tumbuh nilai-nilai
kasih sayang, toleransi, keindahan, dan tanggung jawab dal

cacnai tinoclat nerlamhanoan dan  lamamnnan merala
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Pembentukan karakter adalah bagian integral dari orienta
Proses penerapan pendidikan karakter pada anak usia madr:
melibatkan aspek perkembangan peserta didik, baik kogr
psikomotorik harus menjadi satu keutuhan yang tidak bisa di
Bila tanpa satu dari 3 aspek perkembangan tersebut, maka ¢
karakter akan sulit dilaksanakan.Tujuannya adalah men
seseorang agar berperilaku jujur. baik. bertanggung jawa
menghargai orang lain, adil tidak diskriminatif, pekerja
karakter unggul lainnya.

Untuk itulah, pentingnya penerapan pendidikan karak
usia kanak-kanak, terutama pada saat usia pendidikan d
melanjutkan pendidikan. Melalui pemberian wewenang pen
di dalamnya terdapat unsur pendidik sebagai pelaku 1
pendidikan, Di sinilah peran pendidik. yang dalam filosofi
lan ditiru (didengar dan dicontoh), dipertaruhkan. Karena p
tombak di kelas. yang berhadapan langsung dengan peserta d
model utama untuk peserta didik. Letak keberhasilan pendidi
satunya ada pada pendidik. Diperlukan pendidik yang
menghasilkan peserta didik yang berkarakter sesuai ¢
diharapkan. Pendidik juga diharapkan dapat lebih o
memberdayakan diri untuk mengembangkan potensi dan d
agar mampu hidup bermasyarakat.

Kegagalan pendidik dalam menumbuhkan karak

dicahahlran cenrano nandidilr vane talr mamnn mamnearlihat
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Pola pembelajaran juga dapat dilakukan dengan |
pendidikan karakter, karena pendidikan karakter untuk m
afektif. Pemberian materi pendidikan karakter bisa dilakukai
keteladanan, seperti cerita Nabi dan pahlawan. Selain itu |
dengan contextual learning dengan cara anak diajarkan be
langsung dilihatkan pada tindakan-tindakan pendidik.

Tujuan pendidikan nasional sangat memberi pe
beratkan pada penanaman dan pembinaan aspek keimanan
sebagai isyarat bahwa “core value” pengembangan pendid
bersumber dari kesadaran beragama (religius), artinya inpu
pendidikan harus berasal dan bermuara pada penguatan nilai-
dilandasi keyakinan dan kesadaran penuh sesuai agama yang
masing. Hal ini tertuang dalam UUSPN Nomor 20 tahun 200

D. Prinsip Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaival

Berangkat dari pentingnya nilai pendidikan karakter t
perlu pedoman untuk mengimplementasikannya agar men
maksimal. Pedoman yang dimaksud adalah prinsip-prinsip
yang akan menjadi sebuah formulasi kolektif yang saling
dengan yang lainnya, sehingga menjadi satu kesatuan yan
utuh. Secara sederhana, prinsip adalah suatu pernyataa
kebenaran umum maupun individual yang dijadikan ¢
kelompok sebagai pedoman untuk berpikir atau berti

menoimnlamentacilr-an nraoram nendidillan lraral-ter vano
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b. Madrasah Ibtidaiyah berusaha mendefinisikan
komprehensif, didalamnya mencakup berpikir, meras:

¢. Madrasah Ibtidaiyah menggunakan pendekatan
intensif, dan proaktif dalam pengembangan karakter.
dimaksudkan untuk membentuk sosok manusia yang |
goyah dalam menghadapi segala permasalahan y:
karakter juga menjadi wujud pewarisan kebuday
pendidikan karakter, peserta didik dibentuk untuk tei
nilai-nilai luhur yang telah ada.

d. Madrasah Ibtidaiyah menciptakan sebuah komur
kepedulian yang tinggi. lingkungan sekolah harus
pengembangan pendidikan karakter dengan menc
lingkungan belajar yang sesuai dan dapat dijadikan
peserta didik. Pembelajaran lebih ditekankan pada
didik aktif yang lebih efektif dalam mengembangk:
peserta didik

e. Madrasah Ibtidaiyah menyediakan kesempatan yang |
didik untuk melakukan berbagai tindakan moral.pe
memfasilitasi peserta didik untuk belajar lebih be
pandangan sendiri yang disertai dengan rasa tanggun
lebih kuat untuk mencapai tujuan hidup pribadinya
sebagai anggota masyarakat.

f. Madrasah Ibtidaivah menyediakan kurikulum akads

Ctrataoi nencemhanoan burilnlhim nendidilr-an Aace
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g. Madrasah Ibtidaiyah mendorong peserta didik untu
diri yang kuat.

h. Staf Madrasah Ibtidaiyah adalah komunitas belajar
berbagi tanggung jawab.

i. Madrasah Ibtidaiyah mendorong Kkepemimpin:
memberikan dukungan penuh terhadap gagasan pendi
jangka panjang. Pendidikan madrasah ibtidaiyah seba
pendidikan dalam sistem pendidikan nasional yang
dasar dalam menentukan bagaimana proses pendid
karena itu pendidikan madrasah ibtidaiyah menguta
watak, karakter, dan kepribadian anak.

j. Madrasah Ibtidaiyah melibatkan keluarga dan masy
dalam upaya pembangunan Kkarakter. Pendidikai
pendidikan lanjutan dari pendidikan keluarga, karena
sekolah dengan keluarga merupakan hal yang san;
tidak akan berhasil mengembangkan pendidikan kara
orang tua, begitu juga dengan komunitas masyar
sinergis dan harmonis.

kK. Secara teratur, Madrasah Ibtidaiyah melakukan
budaya dan iklim sekolah, keberfungsian para st
karakter di sekolah. dan sejauh mana peserta didil
karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari.”

Mendukung prinsip diatas, bahwa pendidikan kar:
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Kohlberg dan ahli pendidikan dasar Marlene Lock
tahapan pendidikan karakter yang perlu dilakukan, yaitu:

a. Tahapan pembiasaan, sebagai awal perkembangan Kar:

b. Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai.
karakter peserta didik.

c. Tahap penerapan berbagai perilaku dan tindakan
kenyataan sehari-hari.

d. Tahap pemaknaan, yaitu suatu tahap refleksi dari para
penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku yang tel:
lakukan dan bagaimana dampak dan kemanfaatann
baik bagi dirinya maupun orang lain.*

Metode Pendidikan Karakter Islami diMadrasa
dikembankan padapendidikan karakter agar dapat me
integral, denganmempertimbangkan berbagai macam prinsig
pendidikan yang idealnya memuat nilai-nilai spiritual

Penerapan pendidikan karakter di madrasah ibtida
ranah pembelajaran (kegiatan pembelajaran), pengembangar
pusat kegiatan belajar, kegiatan ko-kurikuler dan kegiatan
kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat.
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PENUTUP

Pendidikan karakter sangat penting diterapkan demi men
bangsa Indonesia yang sudah mulai luntur. Dengan dilaksa
karakter di madrasah ibtidaiyah. diharapkan dapat menjadi
masalah sosial yang terjadi di masyarakat.
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